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Adapun batas-batas Pondok Pesantren Roudlotul Qur‟an 

Kauman Johar Semarang adalah sebelah Utara berbatasan 

dengan Bangunharjo, sebelah Timur berbatasan dengan Kauman 

Pungkuran, sebelah Selatan berbatasan dengan Kauman Getekan 

dan sebelah Barat berbatasan dengan Kauman Barat 

Peneliti     : Bagaimana keadaan sarana dan prasarana pondok pesantren 

Raudhatul Qur‟an Kauman Semarang ? 

Informan      : Seperti yang sudah dijelaskan tadi ya bahwa asrama yang 

ditempati santri berasal dari rumah-rumah yang diwaqafkan 

dengan seluruhnya hingga saat ini ada 13 bangunan. Adapun 

dari 8 bangunan diantarnya ditempati santri yaitu 4 asrama 

putra dan 4 asrama putri kemudan satunya lagi asrama 

Kastamah digunakan untuk tempat kegiatan sima‟an santri yaitu 

di kampung Kranggan. Untuk sisanya sebagian masih dalam 

pembangunan dan sebgian lagi disewakan untuk pertokoan 

warga. 

Peneliti : Bagaimana keadaan ustadz/ustadzah di pondok pesantren 

Raudhatul Qur‟an Kauman Semarang? 

Informan : Untuk ustadz yang mengajar di PP.Raudhatul Qur‟an ini kita 

berkolaborasi dari keluarga sendiri, alumni dan juga para alim 

ulama Kauman.  

Peneliti : Bagaimanakah kurikulum yang diterapkan di pondok pesantren 

Raudhatul Qur‟an Kauman Semarang? 

Informan     : Kurikulum pembelajaran yang diterapkan di pondok pesantren 

adalan kitab dan Al-Qur‟an. Namun prioritasnya lebih ke Al-

Qur‟an yaitu tahfidzul Qur‟an (menghafal Al-Qur‟an). sedangkan 

pembelajaran kitab sebagai penyempurna dan penunjang dalam 

kegiatan menghafal. Sebagai pondok pesantren salaf (tradisional), 

santri yang menetap di PP. Raudhatul Qur‟an tidak 

diperbolehkan melakukan kegiatan rutin selain mengaji Al-

Qur‟an dan kitab-kitab klasik. Artinya, santri yang menetap tidak 
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diperbolehkan sekolah, kuliah, ataupun bekerja. Tetapi, 

pesantren mengusahakan pendidikan keterampilan yang 

bermanfaat sebagai bekal hidup tanpa mengganggu kewajiban 

mengaji, seperti: kursus komputer, menjahit, merias, membuat 

roti, membuat parsel dan kursus menyetir mobil untuk santri putra. 

Peneliti      : Bagaimanakah sistem pembelajaran yang diterapkan di pondok 

pesantren Raudhatul Qur‟an Kauman Semarang dalam kegiatan 

menghafal? 

Informan : Adapun sistem yang kita terapkan dengan metode sorogan dan 

muraja‟ah Al-Qur‟an. Karena prioritas kurikulumnya adalah 

menghafal Al-Qur‟an jadi segala kegiatan yang diaplikasikan 

tentunya yang berhubungan dalam menunjang kualitas hafalan. 

Demikian proses kegiatan menghafal santri dilakukan 3 kali 

sehari yaitu pagi, sore dan malam kepada ustadz/kyai. Untuk 

pagi dan sorenya digunakan untuk menambah hafalan (undaan) 

sedangkan malamnya muraja‟ah Al-Qur‟an. Adapun kegiatan 

muraja‟ah malam dilakukan kepada ustadz/kyai sedangkan untuk 

siangnya muraja‟a wajib berpasangan 1 juz dengan teman 

bergantian.  

Peneliti : Bagaimana pendapat anda adanya penerapan metode muraja‟ah 

di pondok pesantren Raudhatul Qur‟an Kauman Semarang? 

Informan : Penerapan metode muraja‟ah tentunya memberikan dampak 

positif terhadap kualitas dan kelancaran hafalan santri. Adanya 

metode tersebut santri akan lebih terfokus ngrekso Qur‟an.  
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TRANSKIP WAWANCARA 2 

 

Hari, Tanggal  :  Jum‟at, 25 Mei 2018 

Waktu   :  09.00-10.00 WIB 

Lokasi    :  Rumah bu Nurul 

Narasumber :  Ustdzh. Nurul Awaliyah AH 

Jabatan   :  Ustadzah di pondok pesantren Raudhatul Qur‟an 

 

Peneliti         : Bagaimana pendapat anda tentang penerapan metode Muraja‟ah 

yang diterapkan dalam pondok pesantren Raudhatul Qur‟an? 

Informan          : Dalam semua pondok Tahfidz wajib diterapkan metode muraj‟ah. 

Orang yang menghafal tanpa adanya pengulanganpun akan 

susah berhasil. Karena lupa adalah tabiat manusia jadi 

muraja‟ah harus dilakukan agar hafalan tidak hilang. 

PenelitI : Bagaimankah penerapan metode muraja‟ah di pondok pesantren 

Raudhatul Qur‟an Kauman Semarang? 

Informan       : Sistem muraja‟ah ada 2 yaitu jangka pendek dan jangka panjang, 

untuk jangka pendek yaitu sehari 3 pertemuan yaitu ba‟da subuh, 

ba‟da Ashar, dan ba‟da Magrib. Yakni muraja‟ah mandiri, 

muraja‟ah terbimbing dan muraja‟ah berpasangan. Sedangkan 

yang jangka panjang yaitu muraja‟ah penyimakan dari kegiatan 

selapanan, mingguan, bulanan dan tahunan serta kegiatan 

imtihan Al-Qur‟an.  

Peneliti           :  Sejauh ini bagaimanakah kelancaran hafalan santri pondok 

pesantren Raudhatul Qur‟an Kauman Semarang? 

Informan    : Dalam hal hafalan insyaallah sudah baik, saat setoran maupun 

sima‟an selapanan juga sudah lancar, karena kita sangan 

mengupayakan dari segi kualitas hafalan dan bacaan yaitu 

ketartilan, kefasihan dan makharijul hurufnya yang digodog 

dengan berbagai kegiatan sima‟an dan pengulangan hafalan dari 

setiap juz, 5 juz-an, 10 juz-an sampai glondong 30 juz. 
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Peneliti          : Bagaiman kegiatan imtihan di pondok pesantren Raudhatul Al-

Qur‟an Kauman Semarang? 

Informan           : Kegiatan tes hafalan (Imtihan) yaitu imtihan Ruwahan dan 

imtihan Akbar. Imtihan Ruwahan yaitu imtihan yang dilakukan 

setahun sekali di bulan Ruwah sebelum masuk ke bulan 

Ramadhan, yakni Imtihan dari seluruh hafalan yang diperoleh. 

Sedangkan untuk Imtihan Akbar yatiu Imtihan yang dilakukan 

pra khataman pondok. Jadi, untuk santri yang sudah khatam 30 

juz dan akan manggung (khataman) harus digodong dengan 

berbagai pelatihan yaitu dengan lima periode sima‟an yakni 5 

juz, 7,5 juz, 10 juz, 15 juz, dan 30 juz. Ketika sudah mencapai 30 

juz setersunya sima‟an glondong sampai mendekati hari H yang 

nantinya akan disebar di rumah-rumah warga untuk sima‟an 

glondong. 

Peneliti          : Menurut anda bagaimanakah kunci sukses dalam menghafal Al-

Qur‟an? 

Informan        : Pertama yang terpenting adalah niat mba, jika niat sudah kuat 

nantinya akan semangat dalam menghafal. Kemudian dengan al 

muaalafah (saling mencintai) atau al mushabahah (saling 

menemani) maksudnya adalah cintailah membaca Al-Qur‟an 

dengan istiqomah menghafal dan muraja‟ah. Orang yang 

senantiasa membiasakan diri dengan membaca Al-Qur‟an, 

maka lisan akan terbiasa mengucapkannya dan akan lebih 

mudah dalam menghafalnya.  

Peneliti           : Adakah program lain selain Tahfidzul Qur‟an? 

Informan        : Program lain yaitu mengkaji kitab. Untuk santri Bilghoib tidak 

semua ngaji kitab wajib diikuti. Dari 12 macam kitab yang dikaji, 

6 diantaranya wajib diikuti oleh santri Bilghoib yaitu ngji kitab 

Bidayatul Hidayah, Fathul Manan, Tafsir Jalalain, I‟anatun 

Nisaa, Nashaihul Ibad, dan Riyadus sholihin. 
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TRANSKIP WAWANCARA 3 

 

Hari, Tanggal  :  Kamis, 24 Mei 2018 

Waktu   :  11-00-12.00 WIB 

Lokasi    :  Asrama Buk PP. Raudhatul Qur‟an 

Narasumber  :  Zahrotun Roudloh 

Jabatan   : Ketua pondok putri PP. Raudhatul Qur‟an Kauman 

Semarang  

 

Peneliti      : Berapakah jumlah santri pondok pesantren Raudhatul Qur‟an 

Kauman Semarng ? 

Informan  : Jumlah keseluruhan santri  rekapan bulan kemarin ada 200 lebih, 

yaitu perempuan 160 santri sedangkan laki-laki 58 santri. Jumlah 

tersebut tersebar dalam beberapa asrama yaitu asrama Buk 

(asrama Roudliyah Aminah) 52 santri, Pungkuran (asrama As-

Safinah) 40 santri, Bangunharjo (asrama As‟ad Salim Farida) 50 

santri, Butulan (asrama Mu‟alimat) 18 santri, Glondong (mushola 

Raudhatul Qur‟an) 8 santri, Kauman Barat (asrama Muhyidin) 5 

santri, Getekan Baru (asrama Turmudzi) 25 santri, dan Getekan 

Lama (asrama Abdullah) 20 santri. 

Peneliti : Bagaimanakah keadaan sarana dan prasarana di pondok pesantren 

Raudhatul Qur‟an? 

Informan : Alhamdulilah untuk sarana dan prasarana sudah terfasilitasi 

dengan baik. Dari pihak pengasuhpun sangat tanggap dalam hal 

sarana dan prasarana, misalnya ada sarana yang rusakpun 

langsung segera ditangani. 

Peneliti :Bagaimana jadwal kegiatan santri pondok pesantren Raudhatul 

Qur‟an Kauman Semarang? 

Informan :Kegiatan ngaji Qur‟an terbagi 3 waktu yaitu pagi, sore, dan 

magrib. Pagi dan sore untuk undaan setoran sedangkan malamnya 

setoran mengulang (muraja‟ah). Untuk yang bilghoib ada jam 



113 
 

 
 

tambahan yaitu siang pukul 08.30 WIB sima‟an berpasangan satu 

juz bergantian. Dan untuk malam setelah Isya‟ ada jam wajib 

nderes untuk semua santri baik Bnnadhor maupun Bilghoib. 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda terkait penerapan metode Muraja‟ah di 

pondok pesantren Raudhatul Qur‟an? 

Informan :Menurut saya sangat bagus sekali, karena yang namanya tahfidzul 

Qur‟an itu bukan hanya menghafal saja tapi istiqomah muraj‟ah 

itu yang penting dan wajib bagi santri. Kalau hanya menghafal 

saja berarti bukan hafidz tapi hamilul Qur‟an. 

Peneliti : Apakah ada sanksi yang diberikan kepada santri ketika tidak 

mengaji? 

Informan : Pasti ada mba untuk mendorong mereka semangat ngaji. Jadi 

untuk sanksi ketika tidak mengaji Al-Qur‟an kita kenai ta‟zir 

nderes satu juz setiap anak, sedangkan yang tidak mengikuti 

pengajian Kitab dikenai denda Rp. 1000,00 per anak setiap 

pertemuan. 

Peneliti : Menurut anda sudah baikkah hafalan teman-teman di pondok 

pesantren Raudhatul Qur‟an Kauman Semarang? 

Informan : Menurut pendapat saya sudah baik, karena di sini benar-benar 

digodog ngaji Qur‟an. Bacaan tajwid dan makharijul hurufpun 

sangat diperhatikan. Dari mulai ngaji Binnadhor yang diperketat 

harus ngaji dengan tartil, jelas dan pelan. Kemudian ngaji 

Bilghoib yang harus ada pengulangan (muraja‟ah) sebelum 

kenaikan juz, juga dengan berbagai kegiatan sima‟an baik yang 

selapanan, mingguan, maupun tahunan. Dari program-program 

tersebut tentunya sangat mendukung dalam meningkatkan kualitas 

dan kelancaran hafalan santri. 

Peneliti : Menurut anda apa sajakah yang menjadi kendala-kendala dalam 

menghafal Al-Qur‟an? 
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Informan :  Faktor yang paling utama adalah malas, ini sanga sulit diobati 

apalagi ketika suasana habis haid, pikiran sedang penat, kiriman 

telat lah itu kadang menjadi susah nderes. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



115 
 

 
 

 

TRANSKIP WAWANCARA 4 

 

Hari, Tanggal  :  Kamis, 24 Mei 2018 

Waktu   :  13.00-13.15 WIB 

Lokasi    :  Asrama Pungkuran PP. Raudhatul Qur‟an 

Narasumber  : Siti Ridhotul Umi,  

Jabatan   :  Santri PP. Raudhatul Qur‟an Kauman Semarang  

 

 

Peneliti            : Bagaimana pendapat anda mengenai penerapan metode 

Muraja‟ah di pondok pesantren Raudhatul Qur‟an Kauman 

Semarang? 

Informan  : Kalau saya sangat setuju dengan adanya penerapan metode 

Muraja‟ah, karena notabene kita sebagai huffadz mempunyai 

tanggung jawab yang besar terhadap Al-Qur‟an. Kewajiban kita 

untuk memelihara Al-Qur‟an yaitu dengan selalu istiqomah 

nderes dan muraja‟ah. Karena ngrekso Qur‟an itu bukan lah hal 

yang mudah jadi metode muraja‟ah ini sangat membantu dalam 

meningkatkan kelancaran hafalan. 

Peneliti : Apa sajakah kendala-kendala yang menghambat anda dalam 

menghafal Al-Qur‟an? 

Informan : Rasa bosan dan jenuh karena padatnya kegiatan sehingga 

malas nderes. Kemudian faktor lingkungan juga mempengaruhi 

ketika teman ngobrol kita ikutan ngobrol. 

Peneliti : Faktor apa saja yang menjadi pendukung anda menghafal Al-

Qur‟an? 

Informan : Faktor utama pastinya orang tua, karena beliau yang selalu 

memotivasi saya. Dan tentunya sebagai anak pasti ingin 

membahagiakan orang tuanya. 

Peneliti : Solusi apa yang dilakukan untuk menanggulangi kendala 

tersebut?  
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Informan : Motivasi kuat dalam diri bahwa orang tua menantiku pulang 

membawa kesuksesan dan tentunya akan membuat mereka 

bangga. 
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TRANSKIP WAWANCARA 5 

 

Hari, Tanggal  :  Kamis, 24 Mei 2018 

Waktu   :  13.15-13.30 WIB 

Lokasi    :  Asrama Pungkuran PP. Raudhatul Qur‟an 

Narasumber :  Roudlotul Malikhah 

Jabatan   :  Santri PP. Raudhatul Qur‟an Kauman Semarang  

 

Peneliti            : Bagaimana pendapat anda mengenai penerapan metode 

Muraja‟ah di pondok pesantren Raudhatul Qur‟an Kauman 

Semarang? 

Informan  : Menurut saya sangat penting, karena untuk menjaga hafalan Al-

Qur‟an. Karena sifat hafalan yang mudah lepas maka harus kita 

ikat kuat dengan istiqomah nderes. Seringnya kita nderes lama 

kelamaan hafalan akan terekam dalam memori kita. 

Peneliti : Apa sajakah kendala-kendala yang menghambat anda dalam 

menghafal Al-Qur‟an? 

Informan : Ketika suasana rindu rumah, faktor teman, lingkungan dan 

kurangnya waktu nderes. 

Peneliti : Bagaimana cara anda memanage waktu nderes dengan padatnya 

jadwal kegiatan yang ada? 

Informan : Untuk masalah waktu memang lumayan padat sih, jadi setiap 

waktu luang yang ada saya gunakan untuk nderes. Sampai kita 

meninggalkan jam istirahat siang untuk membuat setoran ngaji. 
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TRANSKIP WAWANCARA 6 

 

Hari, Tanggal  :  Kamis, 24 Mei 2018 

Waktu   :  13.30-13.45 WIB 

Lokasi    :  Asrama Pungkuran PP. Raudhatul Qur‟an 

Narasumber :  Richalatus Sa‟idah 

Jabatan   :  Santri PP. Raudhatul Qur‟an Kauman Semarang  

 

Peneliti            : Bagaimana pendapat anda mengenai penerapan metode 

Muraja‟ah di pondok pesantren Raudhatul Qur‟an Kauman 

Semarang? 

Informan  : Menurut saya metode muraja‟ah wajib diterapkan dan harus 

ada, karena kalau gak ada bagaimana hafalan bisa lancar itu 

pasti sulit. Jika hanya terus menambah hafalan tanpa adanya 

pengulangan nantinya kita sendiri yang keteteran, yang 

muraja‟ah saja tetap keteteran apalagi yang tidak. Jadi 

muraja‟ah itu sangat penting yang tidak bisa dipisahkan dalam 

proses menghafal. 

Peneliti : Apa saja kendala-kendala yang menghambat anda dalam  

menghafal Al-Qur‟an? 

Informan :  Kalau saya kadang bosan dan jenuh, karena padatnya kegiatan 

yang ada ya butuh refresing juga. Selain itu banyaknya ayat 

Musyabihat dalam Al-Qur‟an yang juga kadang membuat 

bingung dan sukar dalam menghafal. Jadi harus benar-benar 

teliti. 

Peneliti : Apa yang anda lakukan untuk menanggulangi kendala tersebut? 

Informan  : Ya harus selalu istiqomah nderes, sebisa mungkin harus 

meluangkan waktu nderes walaupun sebentar. Karena lupa itu 

sudah menjadi tabiat manusia yang penting tidak melupakan dan 

sudah berusaha. 
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TRANSKIP WAWANCARA 7 

 

Hari, Tanggal  :  Jum‟at, 25 Mei 2018 

Waktu   :  08.00-08.15 WIB 

Lokasi    :  Asrama Pungkuran PP. Raudhatul Qur‟an 

Narasumber :  Novia Nur Farida 

Jabatan   :  Santri PP. Raudhatul Qur‟an Kauman Semarang  

 

 

Peneliti            : Bagaimana pendapat anda mengenai penerapan metode 

Muraja‟ah di pondok pesantren Raudhatul Qur‟an Kauman 

Semarang? 

Informan : Wajib ada mba, karena itu kan untuk menjaga hafalan jadi perlu 

diprioritaskan daripada selalu menambah hafalan.  

Peneliti  : Apa saja kendala-kendala yang menghambat anda dalam 

menghafal Al-Qur‟an? 

Informan : Padatnya kegiatan jadi susah membagi waktu, kemudian 

dekatnya lokasi pondok dengan pasar Johar yang kadang tergoda 

untuk mengunjunginya 

Peneliti : Menurut anda apa saja yang dilakukan untuk menjaga hafalan 

yang kita miliki? 

Informan : Ya harus di niati dengan ikhlas mba, juga harus kendel nderes, 

sabar dan selalu semangat. Karena hasil hafalan itu tergantung 

pada usaha yang kita lakukan dan yang penting istiqomah. 
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LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI 

 

 

1. Dimana Letak geografis Pondok Pesantren Raudhatul Qur‟an Kauman 

Semarang? 

2. Bagaimana keadaan Ustadz dan santri Pondok Pesantren Raudhatul 

Qur‟an Kauman Semarang? 

3. Bagaimana sarana dan prasarana Pondok Pesantren Raudhatul Qur‟an 

Kauman Semarang? 

4. Bagaimana kelancaran hafalan Al-Qur‟an santri Pondok Pesantren 

Raudhatul Qur‟an Kauman Semarang? 

5. Bagaimana penerapan metode muraja‟ah Al-Qur‟an di Pondok Pesantren 

Raudhatul Qur‟an Kauman Semarang? 

6. Bagaiman kendala-kendala dan pendukung penerapan metode muraja‟ah 

Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Raudhatul Qur‟an Kauman Semarang? 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

1. Sejarah berdirinya Pondok pesantren Raudhatul Qur‟an  

2. Visi dan misi pondok pesantren Raudhatul Qur‟an  

3. Fungsi dan Tujuan pendidikan pondok pesantren Raudhatul Qur‟an  

4. Keadaan santri  pondok pesantren Raudhatul Qur‟an 

5. Keadaan ustadz dan ustadzah Ponpes Raudhatul Qur‟an 

6. Sarana dan prasarana pondok pesantren Raudhatul Qur‟an 

7. Struktur organisasi pondok pesantren Raudhatul Qur‟an 
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Kegiatan Wawancara 
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Kegiatan Santri 
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